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ABSTRAK 
M. Asep Muttaqien Billah: Respon Masyarakat Terhadap Program Pertanian 
Perkotaan (Urban Farming) Upaya Meningkatkan Partisipasi Masyarakat di 
Bidang Pertanian Kota (Penelitian di RW 09 Karang Anyar Kecamatan Astana 
Anyar Kota Bandung Jawa Barat). 
Pertanian perkotaan menjadi salah satu program solusi untuk global 
warming dan ketahanan pangan masyarakat khususnya di perkotaan. Namun, 
faktanya pertanian perkotaan tersebut kebanyakan di negara-negara maju. 
Masalah yang dialami oleh negara-negara berkembang salah satunya negara kita 
Indonesia ialah tingkat partisipasi masyarakat yang rendah dalam merespon 
program pertanian perkotaan ini. Padahal program ini sangat menjanjikan jika 
masyarakat atau ada kelompok yang tekun melakukan kegiatan ini. Cara untuk 
merangsang respon masyarakat untuk meningkatkan partisipasinya yaitu, dengan 
adanya rewards atau imbalan, atau hadiah. Bagi siapa saja atau kelompok yang 
dirumahnya melakukan pertanian perkotaan mendapatkan sesuatu yang berharga 
baik dari RW atau dari pihak Desa setempat. Dan ada perhatian khusus oleh 
pemerintahan agar masyarakat merasa dihargai. 
Tujuan dilakukan penelitian ini untuk mengetahui program pertanian 
perkotaan yang diterapkan di daerah RW 09 Karang Anyar Bandung,  partisipasi 
masyarakat di RW 09 Karang Anyar, serta mengetahui pengaruh program 
pertanian perkotaan terhadap partisipasi masyarakat RW 09 Karang Anyar dalam 
bidang pertanian kota. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan metode 
kualitatif deskriptif, dengan menggunakan analisa korelasi melalui SPSS 16.0. 
Sedangkan subjeknya adalah semua masyarakat RW 09 Karang Anyar dengan 
jumlah populasi sebanyak 30 Kepala Keluarga (KK) sebagai sampel. Sedangkan 
data yang dikumpulkan yaitu melalui hasil observasi, wawancara, dan penyebaran 
angket. 
Landasan teori yang digunakan Berlo (1961) Peningkatan partisipasi 
dalam kegiatan pertanian perkotaan dapat didekati dengan beragam pendekatan 
disiplin keilmuan. Menurut konsep pendidikan, partisipasi merupakan bentuk 
tanggapan atau responses atas rangsangan-rangsangan yang diberikan, yang dalam 
hal ini, tanggapan merupakan fungsi dari manfaat (rewards) yang dapat 
diharapkan. 
Dari hasil pengolahan data melalui SPSS 16.0 dari tiap variabel diperoleh 
data variabel respon masyarakat terhadap program pertanian perkotaan 
menunjukan sebagian besar masyarkat setuju dan merespon program pertanian 
perkotaan. Selain itu pengolahan data pengaruh program pertanian untuk 
meningkatkan partisipasi masyarakat dengan menggunakan analisis korelasi 
product moment diperoleh nilai indeks korelasi yang menunjukan arah yang 
positif. Dengan demikian sebagian besar atau sekitar 89% masyarakat RW 09 
Karang Anyar Bandung merespon dan setuju untuk melakukan program pertanian 
perkotaan dengan menanam 10 macam tanaman campuran dari seluruh kategori. 
Bukti meningkatnya partisipasi masyarakat, yaitu dengan melakukan program 
pertanian perkotaan dan masyarakat mengikuti perlombaan lingkungan yang 
diadakan oleh pemerintah Kota Bandung. 
